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RINGKASAN 

 

PT Natarang Mining yang saham atau modalnya dimiliki oleh pihak Australia 

merupakan sebuah perusahaan yang melakukan eksploitasi mineral berharga emas dengan 

menggunakan sistem tambang bawah tanah. Perusahaan ini berlokasi di kawasan hutan 

lindung dan hutan produksi Gunung Doh, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Air 

yang keluar melalui celah – celah dari bebatuan dengan jumlah yang banyak menjadi 

suatu permasalahan yang besar, jika dengan jumlah air yang besar tersebut tidak dapat 

teratasi dengan baik. Pada lokasi drift barat hanging wall vein telah terjadi permasalahan 

air yang masuk ke dalam front penambangan ore yang mengakibatkan banjir. Air yang 

menggenangi lokasi penambangan membuat aktivitas produksi terhambat. Pada Hanging 

wall vein drift barat ini, ditemukan 4 sumber mata air yang mengalirkan air dengan total 

11.36 m
3
/menit kedalam tambang. Mata air yang paling besar yaitu berada pada drift 

barat level 4 dan pada winze 1 west sub level 5 drift barat dengan debit masing – masing 

sebesar 3.21 m
3
/menit dan 3.86 m

3
/menit. Nilai total debit air sebesar 11.36 m

3
/menit 

menyebabkan pompa yang berada di setiap  sump bekerja maksimal tanpa adanya waktu 

istirahat. Kendala yang lain yaitu adanya lumpur yang banyak terendapkan didasar bak 

sump sehingga membuat kinerja dari pompa berkurang bahkan sering juga tersumbat 

lumpur yang mengakibatkan pompa shut down. 

Evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui sistem dewatering yang sedang 

berjalan kemudian akan dilakukan sebuah tindakan berupa dianalisis dan dirancang ulang. 

Langkah – langkah yang dilakukan dimulai dengan menghitung total jumlah debit air 

yang masuk, langkah selanjutnya melakukan perhitungan head aktual dan debit aktual 

pompa yang beroperasi. Setelah dilakukan analisa maka didapatlah hasil, bahwasannya 

sistem dewatering sudah ada dapat berjalan dan berfungsi dengan baik, tetapi dengan 

banyaknya  kendala dalam penerapannya seperti kinerja pompa dll, maka tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi banjir kembali. Perancangan ulang adalah langkah terbaik, 

tindakan yang diambil yaitu dengan usaha membuat pemakaian dan penempatan pompa 

sudah sesuai kebutuhan, memperbesar dimensi sump, mengganti jalur buangan pompa 

beberapa pompa di level bawah sehingga head yang dibutuhkan akan turun dan debit 

akan naik, sehingga akan didapatkan alur sistem dewatering baru yang lebih efektif yang 

diharapkan dapat mengatasi dan menyelesaikan masalah yang ada. 

Kata kunci :  Sistem dewatering, sump, pompa, debit, shut down 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang 

 Karakteristik dan keterdapatan endapan mineral emas berbeda - beda di 

setiap daerah. Hal ini dipengaruhi antara lain oleh faktor kondisi dan proses 

geologi yang ada pada daerah tersebut. Kondisi serta proses geologi yang 

mempengaruhi tersebut yaitu, proses terbentuknya mineral atau mineralisasi, 

adanya pengaruh dari jenis mineral lain terhadap mineral utama, struktur geologi 

yang terdapat di daerah endapan mineral berharga, pengaruh suhu dan tekanan 

tinggi di dalam perut bumi, serta iklim dan cuaca. Daerah yang memiliki kondisi 

geologi berupa daerah pegunungan maupun perbukitan memungkinkan adanya 

keterdapatan endapan mineral berharga. 

Provinsi Lampung memiliki kondisi geologi berupa daerah pegunungan dan 

perbukitan yang sangat memungkinkan adanya keterdapatan endapan mineral 

berharga. Endapan mineral berharga tersebut salah satunya adalah adanya 

potensi endapan mineral emas di Provinsi Lampung. Potensi ini menjadi suatu 

daya tarik bagi pihak asing dalam menginvestasikan modal untuk mendirikan 

sebuah perusahaan untuk melakukan eksploitasi endapan mineral emas tersebut. 

PT Natarang Mining merupakan sebuah perusahaan yang modalnya berasal dari 

Australia. Perusahaan ini telah mendapatkan izin untuk melakukan usaha atau 

kegiatan pertambangan endapan berharga mineral emas di wilayah Kecamatan 

Bandar Negeri Semoung, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. 

Penambangan mineral emas yang dilakukan PT Natarang Mining berfokus 

pada pengambilan cadangan yang terdapat di veinnya. Potensi cadangan emas 

yang dimiliki perusahaan sebesar 492.888 ton cadangan terukur, yang terdapat di 

ketiga buah veinnya, yaitu hanging wall vein, mawi vein, dan splay vein. 

Keberadaan ketiga vein tersebut yang jauh berada di dalam perut bumi membuat 

adanya pertimbangan lebih dalam pemilihan sistem dan metode penambangan 

yang akan digunakan. Kondisi geologi daerah dan keterdapatan vein yang akan 

di tambang membuat sistem tambang bawah tanah dipilih untuk mengeksploitasi 
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cadangan mineral emas di ketiga vein milik PT Natarang Mining. Pemilihan 

metode penambangan yang akan digunakan haruslah mempertimbangkan 

beberapa faktor. Salah satu faktor yang dipertimbangkan yaitu dimensi dan 

kemiringan dari vein itu sendiri.  Metode yang digunakan yaitu metode sub level 

stoping, dengan menggunakan penyanggaan square set stoping. 

Kegiatan penambangan dengan menggunakan sistem tambang bawah tanah 

sangat erat kaitannya dengan adanya keterdapatan jumlah air yang banyak. 

Sumber air yang banyak tersebut berasal dari keterdapatan air tanah dan air di 

permukaan bumi. Keterdapatan jumlah air yang banyak pada sebuah tambang 

apabila tidak ditangani dengan baik tentu saja dapat membawa dampak buruk 

terhadap kegiatan penambangan ore. Dampak yang ditimbulkan yaitu terjadi 

banjir sehingga menghambat aktivitas proses penambangan endapan mineral 

emas. Air yang banyak tersebut dapat menggenangi lokasi front penambangan 

mineral emas apabila tidak ditanggulangi dengan tepat.  

Tindakan yang harus dilakukan  dalam penanganan masalah jumlah air ini 

berada dengan tambang terbuka. Pada Tambang bawah tanah penanganan 

masalah jumlah air yaitu dengan dilakukan penerapan sistem dewatering atau 

penirisan bawah tanah. Penanganan dengan dewatering berupa usaha dalam 

mengeluarkan air yang berada di lokasi penambangan menuju ke luar (surface). 

Sistem yang diterapkan dalam mengatasi masalah air haruslah terkontrol dengan 

baik serta efektif dan efisien. Penerapan sistem dewatering ini dimaksudkan 

dengan tujuan agar air yang menggenangi area front penambangan mineral emas 

dapat diatasi dengan baik. 

Saat ini  pada lokasi penambangan di hanging wall vein tepatnya drift barat 

sedang berlangsung pengambilan ore. Namun, terdapat sebuah masalah yaitu 

bertambahnya sumber mata air yang terbuka di area tersebut akibat kemajuan 

penambangan. Berdasarkan informasi dari perusahaan, pada area drift barat ini 

merupakan daerah dengan keterdapatan sumber air terbesar yang ada di lokasi 

penambangan PT Natarang Mining. Sistem dewatering di area penambangan 

drift barat ini kurang berjalan dengan baik. Karena, ada beberapa pompa yang 

digunakan kinerjanya tidak maksimal, yakni rata – rata efisiensi kerjanya kurang 

dari 70 %, dan membuat head dari pompa berkurang. Jumlah air pada beberapa 
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sump yang berada pada lokasi drift barat tidak mampu ditampung oleh sump. 

Akibatnya air yang tidak mampu diatasi tersebut menggenangi jalan  akses 

menuju front penambagan ore pada drift barat, bahkan apabila pompa utama 

terjadi shut down maka akan berdampak sampai terjadinya banjir yang membuat 

aktivitas penambangan terhenti lebih dari 12 jam waktu kerja. Pada lokasi 

hanging wall vein drift barat ini PT Natarang Mining direncankan akan adanya 

proses pengambilan ore yang akan terus berlanjut mengikuti kemajuan rencana 

penambangan. Hal ini akan menggangu apabila kendala jumlah air tersebut tidak 

segera diatasi.  

Penelitian yang diperlukan yaitu sebuah evaluasi teknis terhadap sistem 

dewatering yang sedang berjalan di lokasi drift barat hanging wall vein ini. 

Kemudian apabila diperlukan adanya perbaikan terhadap sistem dewatering 

yang lama, barulah akan dibuat sebuah rancangan sistem dewatering yang lebih 

efektif, dengan mempertimbangkan jumlah air pada lokasi drift barat serta 

kemungkinan adanya penambahan jumlah air, dan kinerja dari pompa dan sump 

yang akan digunakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana keadaan sistem dewatering yang terdapat di lokasi drift barat 

hanging wall vein? 

2. Berapakah jumlah total debit air yang bersumber dari lokasi drift barat 

hanging wall vein? 

3. Bagaimana sebaiknya mengatasi masalah banjir yang menggenangi beberapa 

lokasi pada drift barat hanging wall vein yang diakibatkan penurunan kinerja 

dari pompa dan belum efektifnya penggunaan sump? 

 

1.3. Batasan Masalah  

Evaluasi teknis terhadap sistem dewatering yang dilakukan berdasarkan 

permasalahan yang ada, dimana penelitian ini hanya berfokus pada kondisi 

sistem dewatering di lokasi drift barat hanging wall vein. Beberapa hal yang akan 

dibahas antara lain. 
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1. Kondisi awal sistem dewatering yaitu, pertama jumlah dan dimensi setiap 

sump yang digunakan, kedua kinerja dan kondisi dari pompa yang digunakan 

pada setiap sump. 

2. Data yang berupa debit air yang bersumber dari lokasi drift barat hanging wall 

vein, serta data debit dari setiap pompa - pompa yang terdapat pada setiap 

pump station, data dimensi sump yang digunakan.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan menganalisis sistem dewatering yang berada di lokasi drift 

barat hanging wall vein meliputi keadaan dan dimensi setiap sump, kondisi dan 

kinerja dari pompa – pompa yang digunakan. 

2. Mengetahui nilai total debit air yang bersumber dari lokasi drift barat hanging 

wall vein. 

3. Merancang sebuah sistem dewatering yang lebih efektif dengan menggunakan 

data kinerja head dari setiap pompa - pompa yang digunakan, data kondisi 

sump dan jalur sistem pemompaan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan jumlah air yang besar di lokasi drift barat hanging wall vein dengan 

melakukan evaluasi sistem dewatering yang diterpakan serta akan dilakukan 

perancangan ulang sistem dewatering yang lebih efektif. Selain itu diharapkan 

adanya manfaat dari pihak lain yaitu sebagai berikut. 

1. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai perusahaan 

PT Natarang Mining yang meliputi seluruh kondisi dan aktivitas yang ada, 

serta memberikan kesempatan bagi penulis berupa pengalaman kerja praktek 

langsung dilapangan. 

2. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT Natarang 

Mining dalam menerapkan rancangan sistem dewatering yang lebih baik lagi. 
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3. Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada rekan – rekan 

mahasiswa khususnya di Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Sriwijaya  

mengenai sistem dewatering pada tambang bawah tanah dan menjadi referensi 

untuk pihak – pihak lain yang ingin melakukan pengembangan terhadap 

penelitian ini. 
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